ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Tindak Tutur Ilokusi pada Materi Dakwah Ustaz
Hanan Attaki di Kanal YouTube Hanan Attaki Official” ini ditulis oleh Silvi
Badi’atus Sholikhah, NIM 12210193117, Program Studi Tadris Bahasa Indonesia,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan yang dibimbing oleh Bagus Wahyu
Setyawan, M.Pd.
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Tindak tutur ialah bentuk kalimat yang mengungkapkan suatu makna
dalam diri penutur agar dapat dipahami oleh mitra tutur. Salah satu jenis tindak
tutur yang sering terjadi dalam tuturan masyarakat pengguna bahasa yaitu tindak
tutur ilokusi. Tindak tutur ilokusi tidak hanya terjadi pada lingkup masyarakat
sosial, namun juga dapat terjadi pada lingkup keagamaan yaitu pada seorang
pendakwah. Tuturan yang digunakannya mengandung kalimat-kalimat yang berisi
ajakan kepada kebaikan serta larangan melakukan suatu hal yang merugikan,
sehingga orang lain akan melakukan perbuatan sesuai tuturan yang dituturkan
oleh dai atau pendakwabh.

Penelitian terhadap tindak tutur ilokusi yang digunakan oleh pendakwah
memiliki tujuan sebagai berikut, yaitu (1) mendeskripsikan penggunaan tindak
tutur ilokusi pada materi dakwah Ustaz Hanan Attaki di kanal YouTube Hanan
Attaki Official; (2) mendeskripsikan jenis tindak tutur ilokusi pada materi dakwah
Ustaz Hanan Attaki di kanal YouTube Hanan Attaki Official; dan (3)
mendeskripsikan makna tindak tutur ilokusi pada materi dakwah Ustaz Hanan
Attaki di kanal Youtube Hanan Attaki Official

Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan metode yang menghasilkan sebuah penelitian dengan
menggunakan data berupa deskripsi kata-kata. Data dalam penelitian ini berupa
tuturan yang mengandung tindak tutur berjenis ilokusi. Adapun sumber datanya
berasal dari video dakwah Ustaz Hanan Attaki di kanal YouTube Hanan Attaki
Official. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam peneltian ini yaitu
menggunakan teknik dokumentasi dan teknik catat. Penelitian ini menggunakan
pedoman untuk menyaring data dengan teknik analisis data menggunakan tiga
tahapan, yaitu mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya tindak tutur ilokusi di kanal
YouTube Ustaz Hanan Attaki dalam ketiga ceramahnya yang terpilih sebagai
sumber data. Pada penggunaan tindak tutur ilokusi ditemukan sebanyak 111 data.
Dari penggunaan tindak tutur ilokusi tersebut ditemukan empat jenis tindak tutur
ilokusi yaitu tindak tutur asertif berjumlah 39 data, direktif berjumlah 65 data,
tindak tutur komisif berjumlah 2 data dan tindak tutur ekspresif yang berjumlah 5
data. Di dalam setiap jenis tuturan tersebut memiliki fungsi komunikatifnya
masing-masing. Dalam hal penyampaian maksud dari suatu tindak tutur,
ditemukan dua jenis makna tindak tutur ilokusi yaitu makna ilokusi langsung
berjumlah 60 data dan makna ilokusi tidak langsung berjumlah 46 data. Dari 111
data yang ditemukan, tindak tutur ilokusi direktif dan asertif sangat mendominasi,
dengan penyampaian makna yang terbanyak yaitu makna eksplisit atau
penyampaian makna tindak tutur secara langsung.
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ABSTRACT

The thesis entitled “Illocutionary Speech Acts on Ustaz Hanan Attaki
Preaching Material on the Hanan Attaki Official YouTube Channel” was written
by Silvi Badi'atus Sholikhah, NIM 12210193117, Indonesian Tadris Study
Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training who was supervised by Bagus
Wahyu Setyawan, M.Pd.

Keywords: Illusion, Preaching, YouTube

The language used by humans or society in communicating is called
speech. A Speech act is a form of sentence that expresses meaning in the speaker's
self so that it can be understood by the speech partner. One type of speech act that
often occurs in the speech of people who use language is the illocutionary speech
act. Illocutionary speech acts do not only occur in the social sphere, but can also
occur in the religious sphere, namely a preacher. Therefore, the utterances he uses
contain sentences that contain invitations to goodness and prohibitions on doing
something that is detrimental.

Research on illocutionary speech acts used by preachers has the following
objectives, namely (1) to describe the use of illocutionary speech acts on Ustaz
Hanan Attaki's da'wah material on the Hanan Attaki Official YouTube channel, (2)
to describe the types of illocutionary speech acts on Ustaz Hanan Attaki's da'wah
material on the Hanan Attaki Official YouTube channel, (3) to describe the
meaning of illocutionary speech acts on Ustaz Hanan Attaki's da'wah material on
the Hanan Attaki Official Youtube channel

This study uses a qualitative descriptive method. Qualitative research is a
method that produces a study using data in the form of descriptive words. The
data in this study are utterances containing illocutionary speech acts. The data
source comes from Ustaz Hanan Attaki's preaching video on Hanan Attaki
Official YouTube channel. Data collection techniques used in this research are
documentation techniques and note-taking techniques. This study uses guidelines
for filtering data with data analysis techniques using three stages, namely reducing
data, presenting data, and drawing conclusions

The results of this study indicate the presence of illocutionary speech acts
on the channel YouTube Ustaz Hanan Attaki in some of his lectures. In the use of
illocutionary acts in several lectures by Ustaz Hanan Attaki, 111 data were found.
Four types of illocutionary speech acts were found, in the use of illocutionary
speech acts 39 data on assertive speech acts, 65 data on directive speech acts, 2
data on commissive speech acts, and 5 data on expressive speech acts. Each type
of utterance has its own communicative function. In terms of conveying the
meaning of a speech act, two types of illocutionary speech act meanings were
found, namely direct illocutionary meaning totaling 60 data, and indirect
illocutionary meaning totaling 46 data. Of the 111 data found, directive and
assertive illocutionary speech acts dominate with the most conveying of meaning,
namely explicit meaning or conveying the meaning of speech acts directly
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